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Erwiyanti Tahir, “Pengaruh Investasi dan Konsumsi Terhadap 
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri di Makassar Periode 1999-
2010.” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi dan melihat pengaruh 
variable investasi dan konsumsi terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 
Makassar. Hipotesis yang diajukan yaitu 1) ada pengaruh positif dan 
signifikan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Makassar, dan 2) 
ada pengaruh positif dan signifikan konsumsi terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Makassar. 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 
Data tersebut diolah menggunakan program computer “Eviews 3.0” dengan 
metode analisis regresi berganda yang ditransformasikan ke dalam bentuk 
logaritma natural (ln). 
 
Hasil penelitian dan estimasi data melalui metode regresi berganda 
menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun secara parsial, variabel 
investasi dan konsumsi berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja bawah tingkat signifikansi yang diambil α = 5%. Hal ini berarti jika terjadi 
peningkatan elastisitas pada variabel investasi dan konsumsi sebesar 1 
persen, maka tingkat penyerapan tenaga kerja akan mengalami peningkatan 
sebesar masing-masing nilai koefesien variabel tersebut. Oleh karenanya, 
dengan melihat kedua variabel tersebut yang mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja, Pemerintah Kota Makassar khususnya 
dan Pemerintah Pusat  hendaknya memperhatikan kedua variabel tersebut 
dalam setiap kebijakan yang diambil yang berkaitan dengan penyerapan 






Erwiyanti Tahir, "The Effect of Investment and Consumption on Labor 
Absorption in Industrial Sector in  Makassar in the Period 1999-2010." 
 
The objective of this research is to estimate and to see the influence of 
independent variables, that is investment and consumption on labor 
absorption in Makassar. The hypothesis that proposed in this research are 1) 
there is positive significant influence of investment on labor absorption in 
Makassar, and 2) there is positive significant influence of consumption on 
labor absorption in Makassar. 
 
Data used in this research was secondary data. The data were 
processed using computer software “Eviews 3.0” by using multiple regression 
analysis method which was transformed into the form of logarithm natural (ln). 
 
By the results of research and estimation data through multiple 
regression analysis showed that, both simultaneously and partially, 
independent variables of investment and consumption had a significant effect 
on labor absorption under the significance level α = 5%. It means that if there 
is an increase 1 percent in the variable elasticity of investment and 
consumption, then the labor absorption will increase for each value of the 
independent variables coefficient. Therefore, having seen the two variables, 
which have significant influence on labor absorption, the Government of 
Makassar should pay attention to the two independent variables in any taken 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu tolak ukur untuk menilai keberhasilan pembangunan 
ekonomi suatu negara dan suatu daerah adalah dilihat dari kesempatan 
kerja yang diciptakan dari pembangunan ekonomi tersebut (Sagir, 
2001). Perluasan kesempatan kerja masih merupakan masalah utama 
dalam pembangunan ekonomi, hal ini mengingat besarnya jumlah 
penduduk, laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, dan besarnya angka 
pencari kerja yang tidak seimbang dengan kesempatan kerja yang ada. 
Kondisi yang demikian akan menjadi masalah kalau tidak didukung oleh 
kekuatan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk 
penyediaan kesempatan kerja (Simanjutak, 1985). 
Dalam proses pembangunan ekonomi, sektor industri dijadikan 
prioritas pembangunan yang diharapkan mempunyai peranan penting 
sebagai sektor pemimpin (leading sector), yang berarti dengan adanya 
pembangunan industri akan memacu dan mengangkat sektor-sektor 
lainnya seperti sektor jasa dan sektor pertanian. Pembangunan ekonomi 
yang mengarah pada industrialisasi dapat dijadikan motor penggerak 
pertumbuhan ekonomi dan juga dalam menyediakan lapangan 
pekerjaan bagi penduduk untuk memenuhi lapangan pekerjaan bagi 




Pembangunan industri merupakan unsur pokok dalam 
melaksanakan ketetapan Garis-Garis Besar Haluan Negara untuk 
mempercepat tercapainya sasaran pembangunan jangka panjang dan 
dalam rangka menciptakan kerangka landasan bagi bangsa 
Indonesiauntuk tumbuh dan berkembang terus. Selain terpenuhinya 
kebutuhan pokok rakyat, sasaran pembangunan jangka panjang yang 
hendak  dicapai adalah struktur perekonomian yang seimbang dimna 
terdapat kemampuan dan kekuatan industri yang maju yang didukung 
oleh kekuatan dan kemampuan pertanian yang tangguh. 
Karena merupakan kegiatan ekonomi yang luas maka jumlah dan 
macam industri berbeda-beda untuk tiap negara atau daerah. Pada 
umumnya, makin maju tingkat perkembangan perindustrian di suatu 
negara atau daerah, makin banyak jumlah dan macam industri, dan 
makin kompleks pula sifat kegiatan dan usaha tersebut. Pada dasarnya, 
pengklasifikasian industri didasarkan pada kriteria yaitu berdasarkan 
bahan baku, tenaga kerja, pangsa pasar, modal, atau jenis teknologi 
yang digunakan. Selain faktor-faktor tersebut, perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara juga turut menentukan 
keanekaragaman industri negara tersebut, semakin besar dan kompleks 
kebutuhan masyarakat yang harus dipenuhi, maka semakin beraneka 




Industrialisasi memiliki peran strategis untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi secara berkelanjutan dan 
meningkatkan produksi fisik masyarakat melalui perluasan lapangan 
usaha dan memperluas kesempatan kerja, meningkatkan serta 
menghemat devisa, mendorong pembangunan daerah, meningkatkan 
dan meratakan pendapatan masyarakat serta mengentaskan 
masyarakat dari kemiskinan. 
Industri dapat dilihat dari produktivitas perorangan yang 
menghasilkan suatu produk atau barang secara langsung.Barang dan 
produk yang dihasilkan disini tidak memerlukan pengolahan lebih lanjut 
seperti halnya industri anyaman, industri konveksi, industri makanan 
dan minuman. Dalam hal ini pengembangan dan kemajuan industri ini 
belum sepenuhnya dilakukan. Persoalan kebutuhan akan tenaga kerja 
yang terampil dan terdidik, sehingga menjadi hal yang perlu untuk 
diperhatikan. Selain itu dukungan terhadap peningkatan industri ini 
dapat menjadi penopang dalam kemajuan industri ini.Sesuai  dengan  
tujuan  pembangunan maka  kebijaksanaan  yang  diambil  dalam 
industrialisasi selalu diarahkan pada pengembangan  industri  yang  
bersifat  padat  karya. Sehingga  diharapkan dapat  menciptakan 
kesempatan kerja, yang pada akhirnya dapat memperluas  daya  serap  




Untuk menyikapi hal di atas salah satu kebijakan pasar kerja yang 
dapat dilakukan dalam rangka menciptakan kesempatan kerja adalah 
menciptakan lapangan kerja melalui investasi pada industri atau dapat 
dikatakan kebijakan dari sisi permintaan (Bactiar, 2006). Dengan 
investasi diharapkan akan muncul keterkaitan antara investasi pada 
industri-industri dengan pembukaan lapangan kerja baru atau dapat 
meningkatkan produktifitas di salah satu sektor usaha yang kurang 
berkembang, sehingga dapat menjadi sektor unggulan dan semakin 
memperluas kesempatan kerja.  
Menurut pemerintah pertumbuhan ekonomi didukung oleh 
peningkatan konsumsi dalam negeri, di samping peningkatan ekspor 
dan membaiknya investasi. Faktor konsumsi menjadi penopang 
terbesar pertumbuhan ekonomi 75% baru sisanya ditopang oleh ekspor 
dan investasi.Laju konsumsi bisa dilihat dari ekspansi kredit konsumsi 
yang terbilang luar biasa. 
Pengeluaran konsumsi terdiri dari konsumsi pemerintah 
(goverment consumption) dan konsumsi rumah tangga (house hold 
consumption). Adapun besarnya pengeluaran konsumsi dipengaruhi 
oleh dua faktor yakni faktor ekonomi dan faktor demografi. Dalam 
menentukan tingkat konsumsi yang berasal dari faktor ekonomi tersebut 
itu terdiri dari pendapatan rumah tangga, kekayaan rumah tangga, 




demografi yakni dari jumlah penduduk dan komposisi penduduk, jumlah 
penduduk yang banyak akan memperbesar pengeluaran konsumsi 
secara menyeluruh,walaupun pengeluaran rata-rata per orang atau per 
keluarga relative rendah. 
Adapun komposisi penduduk di sini yang berhubungan dengan 
kesempatan kerja terhadap tingkat  konsumsi, antara lain: 
a. Makin banyak penduduk yang berusia kerja atau produktif, makin 
besar pula tingkat konsumsi karena semakin banyak penduduk 
yang bekerja, penghasilan juga makin besar. 
b. Makin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, tingkat konsumsinya 
juga makin tinggi,sebab pada saat seseorang atau keluarga makin 
berpendidikan tinggi maka kebutuhan hidupnya makin banyak. 
c. Makin banyak penduduk yang tinggal di wilayah perkotaan (urban), 
pengeluaran konsumsi juga semakin tinggi. Sebab umumnya pola 
hidup masyarakat perkotaan lebih konsumtif dibandingkan 
mayarakat pedesaan. 
Terdapat teori yang mendasari konsumsi itu yakni teori Keynes 
(Keynesian Consumption Model).Keynes menjelaskan bahwa konsumsi 
saat ini (current consumption) sangat dipengaruhi oleh pendapatan 
diposabel saat ini (current diposable income). Jika pendapatan 
disposabel meningkat, maka konsumsi juga akan meningkat. Hanya 




pendapatan diposabel.Kecenderungan mengonsumsi marjinal (Marginal 
Propensity to Consume/MPC) adalah konsep yang memberikan 
gambaran tentang berapa konsumsi akan bertambah bila pendapatan 
disposabel bertambah satu unit. 
Adapun triple stack strategy yang dicanangkan oleh Presiden RI 
2004-2009 sebagai acuan yakni: (1) pertumbuhan ekonomi yang 
bertumpu pada peningkatan  ekspor  dan peningkatan investasi baik 
dalam negeri maupun luar negeri, (2) penciptaan lapangan kerja dengan 
memacu sektor riil, (3) revitalisasi pertanian dan pedesaan untuk 
mengurangi kemiskinan, (Priyarsono,2005). Investasi dalam arti yang 
luas memegang peranan yang sangat penting dalam pencapaian target 
tersebut, mengingat peran kegiatan tersebut signifikan dalam 
perekonomian Indonesia, lebih khusus pada penyerapan tenaga kerja. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ”Pengaruh Investasi dan Konsumsi terhadap 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dalam 
penelitian ini dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
“Apakah ada pengaruh investasi dan  konsumsi terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di Makassar 
periode 1999-2010?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar 
pengaruh investasi dan konsumsi terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada sektor industri periode tahun 1999-2010. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan studi atau tambahan bagi mahasiswa-
mahasiswi fakultas ekonomi, khisusnya Departemen ilmu 
ekonomi Universitas Hasanuddin.  
2. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam hal 
investasi, konsumsi dan penyerapan tenaga kerja yang 
berguna di masa yang akan datang. 
3. Sebagai proses pembelajaran dan menambah wawasan bagi 







2.1 Tenaga Kerja 
2.1.1 Pengertian Tenaga Kerja 
Secara umum tenaga kerja mempunyai pengertian sebagai daya 
manusia untuk melakukan pekerjaan.Pengertian umum tersebut sesuai 
dengan pengertian tenaga kerja yang dimuat dalam Undang-Undang 
Pokok Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003 yaitu “Setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan 
kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat.” 
Sektor tenaga kerja merupakan salah satu sektor penting bagi 
pembangunan ekonomi khususnya dalam upaya pemerintah 
menanggulangi kemiskinan.Tenaga kerja adalah modal bagi geraknya 
roda pembangunan, sehingga kemakmuran suatu negara atau daerah 
banyak tergantung kepada pemanfaatan tenaga kerja seefektif mungkin. 
Upaya yang dilakukan dengan menciptakan lapangan kerja baru dalam 
jumlah dan kualitas yang memadai, diharapkan dapat menyerap 
tambahan angkatan kerja yang memasuki pasar kerja setiap tahunnya. 
Perkembangan jumlah tenaga kerja yang tidak diimbangi dengan 
pertumbuhan lapangan pekerjaan akan menyebabkan tingkat 




Bellante dan Jackson dalam Andayuna (2009) mengatakan bahwa 
tenaga kerja (man power) merupakan bagian dari penduduk pada 
kelompok umur tertentu yang diikutsertakan dalam proses ekonomi. 
Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, 
yang sedang mencari pekerjaan, dan yang melakukan kegiatan lain 
seperti sekolah dan mengurus rumahtangga.  
Senada dengan Bellante dan Jackson, Andayuna (2009) 
mengatakan bahwa secara praktis pengertian tenaga kerja dan bukan 
tenaga kerja hanya dibedakan oleh batas umur. Tujuan pemilihan batas 
umur adalah agar defenisi yang diberikan dapat menggambarkan 
kenyataan yang sebenarnya.Setiap negara memilih batas umur yang 
berbeda karena situasi tenaga kerja pada masing-masing negara juga 
berbeda. 
Tenaga kerja merupakan modal bagi bergeraknya roda 
pembangunan. Jumlah dan komposisi tenaga kerja akan terus 
mengalami perubahan seiring dengan berlangsungnya proses 
demografi. Mantra dalam Andayuna, (2009) mengatakan bahwa secara 
umum pengukuran ketenagakerjaan dapat didekati dengan dua cara, 
yaitu : (1) gainful worker approach dan (2) labour force apppoach. 
Dalam gainful worker approach, seseorang yang dikategorikan tenaga 
kerja akan ditanyakan kegiatan yang biasa dilakukan dalam kurun waktu 




mencari pekerjaan, maka gainful worker approachakan dimasukkan 
dalam kategori sekolah.Maka informasi mengenai pengangguran 
banyak yang hilang. 
Badan Pusat Statistik (2010) mengatakan bahwa konsep angkatan 
kerja yang digunakan di Indonesia dalam pengumpulan data 
ketenagakerjaan adalah labor force apppoach yang disarankan oleh 
International Labor Organization (ILO). Konsep ini membagi penduduk 
menjadi dua kelompok, yaitu penduduk usia kerja (tenaga kerja) dan 
penduduk bukan usia kerja (bukan tenaga kerja). Selanjutnya penduduk 
penduduk usia kerja dibedakan pula menjadi dua kelompok 
berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukan, yaitu kelompok 
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 
Berkaitan dengan konsep tersebut, Sumarsono (2003:115) 
mengatakan bahwa angkatan kerja adalah bagian tenaga kerja yang 
benar-benar mau bekerja memproduksi barang dan jasa. Lebih lanjut 
dia mengatakan bahwa di Indonesia yang termasuk dalam angkatan 
kerja adalah penduduk usia 15 tahun ke atas yang benar-benar mau 
bekerja. Mereka yang mau bekerja ini terdiri dari yang benar-benar mau 
bekerja dan mereka yang tidak bekerja tetapi sedang mencari 
pekerjaan. Sedangkan penduduk yang digolongkan bukan angkatan 
kerja adalah penduduk usia kerja yang masih sekolah, mengurus rumah 




Dari pengertian tersebut maka angkatan kerja dapat dibagi dalam 
dua kelompok, yaitu kelompok pekerja (employment) dan kelompok 
penganggur (unemployment). 
Secara teoritik banyak ahli ekonomi memeberikan konsep yang 
berlaianan mengenai arti bagi angkatan kerja.Dalam pengertian 
angkatan kerja yang dipublikasikan oleh ILO (International Organitation 
Labour) sebagaimana yang dikemukakan oleh Swasono dan 
Sulistianingsih (1983) terbagi menjadi tiga hal, sebagai berikut:  
Pertama, concept gainfull worker (konsep pekerja yang 
berpenghasilan).Konsep ini didasarkan atas pencapaian tingkat 
keberhasilan yang diukur melalui luasnya kesempatan kerja yang 
diciptakan atau dihitung dari jumlah orang yang dapat dipekerjakan. 
Kedua, labour force consept (konsep angkatan kerja). Konsep ini 
muncul untuk mengatasi kesulitan yang ada pada gainfull worker 
consept.Penekana pengukuran dilakukan yaitu mereka yang sedang 
bekerja dan mencari pekerjaan selama periode tertentu. Kelompok yang 
bukan angkatan kerja seperti penduduk usia sekolah, mengurus rumah 
tangga, pensiunan, orang cacat dan pekerja musiman yang tidak 
sedang mencari pekerjaan. Dalam konsep ini dibedakan merekayang 
termasuk angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 
Ketiga, the labour effisiency approach (pendekatan efisiensi 




dalam pengukuran tenaga kerja.Dari ketiga konsep tersebut 
memberikan gambaran yang semakin luas bahwa untuk menetapkan 
dan mengetahui angkatan kerja, hendaknya ditinjau dari beberapa 
hal,seperti jenis pekerjaan yang dipekerjakan apakah pekerjaan tetap, 
musiman, usia sekolah, orang cacat, dan efisiensi penggunaan tenaga 
kerja. 
Menurut Djoyohadikusumo dalam Andayuna (2009), terdapat lima 
faktor yang menentukan angkatan kerja.  
Pertama, jumlah dan sebaran usia penduduk, penduduk yang 
berusia lebih dari batas tertentu dianggap masuk kedalam usia kerja. 
Misalnya, seorang anak yang berusia diatas 10 tahun aktif bekerja, 
dapat dikatakan sebagai bagian dari angkatan kerja. 
Kedua, pengaruh keaktifan bersekolah terhadap penduduk di usia 
muda. Maksudnya adalah penduduk usia muda yang masih sekolah 
tidak dianggap sebagai angkatan kerja, walaupun adalah penduduk usia 
muda itu sebagian orang yang sudah mulai bekerja.  
Ketiga, peranan kaum wanita dalam perekonomian, wanita yang 
bekerja dalam urusan rumah tangga tidak dianggap sebagai bagian dari 
angkatan kerja. Jika seorang wanita mempunyai pekerjaan tertentu di 




Keempat, pertambahan penduduk yang tinggi, setiap pertambahan 
jumlah penduduk cenderung akan menambah bagian penduduk yang 
tergolong angkatan kerja.  
Kelima, meningkatnya jaminan kesehatan.Dengan meningkatnya 
jaminan kesehatan, umur rata-rata penduduk bertambah. Umur rata-rata 
akan memperpanjang masa produktif setiap penduduk dalam 
melakukan pekerjaannya, sehingga otomatis akan menambah jumlah 
angkatan kerja 
 
Sumber: Disnaker, 2010. 
Gambar 2.1 Diagram Ketenagakerjaan 
2.1.2 Penyerapan Tenaga Kerja 
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga 
kerja yangdigunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata 
lain penyerapan tenaga kerjaadalah jumlah tenaga kerja yang bekerja 
dalam suatu unit usaha. 
Menurut Dinas Tenaga Kerja (2010) bahwa penyerapan tenaga 




pada suatu perusahaan atau suatu instansi.Penyerapan tenaga kerja ini 
akan menampung semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan 
pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknya 
tenaga kerja yang tersedia. 
Kebijaksanaan negara dalam penyerapan tenaga kerja meliputi 
upaya-upaya untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan 
kerja di setiap daerah serta, perkembangan jumlah dan kualitas 
angkatan kerja yang tersedia agar dapat memanfaaatkan seluruh 
potensi pembangunan di daerah masing-masing. Bertitik tolak dari 
kebijaksanaan tersebut maka dalam rangka mengatasi masalah 
perluasan kesempatan kerja dan mengurangi pengangguran, 
Departemen Tenaga Kerja dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan memandang perlu untuk menyusun program yang 
mampu baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mendorong 
penciptaan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran.  
Penyerapan tenaga kerja sering dikaitkan dengan teori 
permintaan.Dalam teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan 
antara jumlah permintaan dengan harga. Sehubungan dengan tenga 
kerja, permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah 
dengan kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh majikan 
(pengusaha) untuk dipekerjakan (dibeli).Menurut Sumarsono (2003) 




perminataan konsumen terhadap barang dan jasa.Konsumen membeli 
barang karena barang itu memberikan nikmat (urtility) kepada pembeli 
tersebut.Akan tetapi pengusaha memperkerjakan seseorang itu 
membantu memproduksi barang atau jasa untuk dijual kepada 
masyarakat konsumen. Dengan kata lain, permintaan pengusaha 
terhadap tenaga kerja, tergantung dari pertambahan permintaan 
masyarakat terhadap barang yang diproduksinya. Permintaan tenaga 
kerja yang seperti itu disebut derived demand.  
Dari pernyataan tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
untuk mempertahankan tenaga kerja yang digunakan perusahaan atau 
industri, maka permintaan masyarakat terhadap produk perusahaan 
harus tetap stabil, dan jika memungkinkan meningkat.Sumarsono 
(2003) mengatakan bahwa untuk menjaga stabilitas permintaan produk 
perusahaan serta kemungkinan pelaksanaan eksport, maka perusahaan 
atau industri harus memiliki kemampuan bersaing baik untuk pasar 
dalam negeri maupun luar negeri. Dengan demikian bisa diharapkan 
permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja bisa dipertahankan atau 
bahkan ditingkatkan. 
Hukum permintaan tenaga kerja pada hakekatnya adalah semakin 
rendah upahdari tenaga kerja maka semakin banyak permintaan dari 
tenaga kerja tersebut. Apabila upah yang diminta besar, maka 




dari yang pertama. Hal ini karena dipengaruhi oleh banyak faktor, yang 
diantaranya adalah besarnya jumlah penduduk, harga dari tenaga kerja 
(upah) danskill yang dimiliki oleh tenaga kerja tersebut. Selain itu, 
faktor-faktor eksternal sepertiterjadinya krisis moneter juga sangat 
mempengaruhi struktur penyerapan tenaga kerjadalam suatu 
perekonomian (Galbraith dan Darity dalam Syaukani, 2003). 
Menurut Fudjaja (2003), jumlah perusahaan industri menjadi salah 
satu faktoryang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Hal ini dapat 
dilihat ketika setiap terjadipeningkatan jumlah perusahaan yang 
bergerak di bidang industri akan menyebabkan terjadinya peningkatan 
penyerapan tenaga kerja untuk sektor industri itu sendiri. 
Permintaan industri terhadap tenaga kerja merupakan permintaan 
turunan (derived demand). Hal ini disebabkan karena tenaga kerja 
merupakan salah satu input faktor produksi, maka fungsi permintaan 
industi terhadap tenaga kerja dan kapital dapat diturunkan dari fungsi 
produksi kendala ongkos atau fungsi ongkos kendala produksi. Cara 
pertama biasa dilakukan apabila input factor produksi yang diperlukan 
oleh industri tersedia dengan lengkap. Sementara cara kedua bisa 
dilakukan bila input factor produksi terbatas jumlahnya. (Bachtiar, 2006). 
Pengusaha mempekerjakan seseorang karena membantu 
memproduksi barang dan jasa untuk dijual ke konsumen. Oleh karena 




dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang yang diproduksi. 
Dalam proses produksi, tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai 
balas jasa dari upah yang telah dilakukannya, yaitu berwujud upah.  
Maka pengertian permintaan tenaga kerja dapat diartikan sebagai 
jumlah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat 
upah. Menurut Ananta (1993) bahwa permintaan tenaga kerja 
merupakan sebuah dartar berbagai altenatif kombinasi tenaga kerja 
dengan input lainnya yang tersedia yang berhubungan dengan tingkat 
gaji.Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga 
kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata 
lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja  
dalam suatu unit usaha.  
2.1.3 Penyerapan Tenaga Kerja di Sektor Industri 
Industri dan tenaga kerja mempunyai keterkaitan dan saling 
ketergantungan yang sangat erat.Weber dalam Suharsono (1990) 
memberikan gambaran tentang keterkaitan antara industri dan tenaga 
kerja dengan menganalisis lokasi kegiatan industri. Menurut Weber, 
pemilihan lokasi industri didasarkan atas prinsip minimisasi biaya. 
Weber menyetakan bahwa lokasi setiap industri tergantung pada total 
biaya transportasi dan tenaga kerja di mana penjumlahan keduanya 
harus minimum. Tempat di mana total biaya transportasi dan tenaga 




maksimum. Menurut Weber ada tiga faktor yang mempengaruhi lokasi 
industri, yaitu biaya transportasi, upah tenaga kerja, dan kekuatan 
aglomerasi atau deaglomerasi.  
Dari penjelasan tersebut di atas terlihat bahwa industri dan tenaga 
kerja mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Keterkaitan tersebut 
sudah terlihat mulai dari pemilihan lokasi industri. Dengan kata lain, 
tenaga kerja mempunyai pengaruh dalam perkembangan suatu industri.  
Salah satu tujuan utama pembanguan sektor industri adalah 
mengatasi penganguran dan diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, 
dimana sektor industri merupakan sektor ekonomi yang 
perkembangannya dari tahun ke tahun mengalami peningkatan pesat, 
baik dilihat dari segi jumlah industri, investasi di sektor industri, 
produktivitas maupun persebarannya. Oleh karena itu, peranan sektor 
industri dalam rangka pemerataan antara lain 1) pemerataan perluasan 
kesempatan kerja, 2) pemerataan perluasan penyerapan tenaga kerja, 
3) pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, dan 4) pemerataan 
peningkatan pendapatan masyarakat. 
Pembangunan sektor industri ditujukan untuk memperluas 
kesempatan kerja, kesempatan berusaha, peningkatan pendapatan 
masyarakat, pendapatan daerah dalam rangka meningkatkan ekspor 





Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pembangunan sektor 
industri terjadi hubungan positif antara pertumbuhan industri dengan 
penyerapan tenaga kerja adalah bagaimana agar pembangunan industri 
dapat memberikan konstribusi yang nyata dalam penyerapan tenaga 
kerja dan dalam mengatasi pengangguran. 
Oleh karena itu pemerintah dan pihak terkait lainnya agar dapat 
menentukan jenis industri apa atau jenis usaha apa yang cocok 
dikembangkan. Salah satu alternatif sektor industri padat karya 
misalnya, karena disamping tidak terlalu besar investasi yang 
dibutuhkan juga dapat menyerap tenaga kerja yang besar.Di samping 
itu sektor industri perlu mendapat perhatian dari pemerintah karena 
sektor ini membutuhkan modal yang relatif besar jumlahnya juga 
teknologi yang digunakan adalah teknologi yang rendah. 
Untuk mengetahui industri padat karya harus dilihat terlebih dahulu 
ciri-ciri sebagai berikut : Industri padat karya peranan atau faktor 
manusia dalam produksi yang sangat menonjol; porsi atau 
perbandingan antara tenaga kerja dengan modal dimana tenaga kerja 
lebih dominan; Tidak terlalu membutuhkan modal yang terlalu besar; 
Teknologi yang digunakan masih rendah dan sederhana; Tidak 
menimbulkan ketimpangan sosial karena keterlibatan masyarakat dalam 





Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, pemerintah harus 
mengupayakan agar pembangunan industri dapat memberikan 
kontribusi dalam hal penyerapan tenaga kerja secara optimal sehingga 
masyarakat tidak merasa diabaikan dalam pembangunan dengan 
memberikan kedudukan yang dominan dalam proses produksi, 
sehingga tenaga kerja atau masyarakat juga mempunyai peranan besar 
dalam usaha mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi daan 
pemerataan pembangunan serta hasil-hasilnya. Oleh karena itu, 
pembangunan sektor industri tidak saja merupakan usaha membuka 
lapangan kerja dalam hubungannya dengan upaya pemerintah dalam 
mengatasi pengangguran, akan tetapi juga dapat menghindari adanya 
kecemburuan dan ketimpangan sosial di masyarakat. 
Untuk mendukung itu semua agar betul-betul masyarakat dapat 
memberikan sumbangan atau peranan yang optimal maka perlu 
pembinaan yang lebih intensif terhadap para industriawan pada 
khususnya dan masyarakat pada umunya. 
Dalam rangka memudahkan pembinaan dan pengarahan serta 
pemberian bantuan atau fasilitas, agar sesuai dengan dunia usaha, 
maka perlu adanya pengorganisasian unit-unit produksi. Dengan 
demikian akan memudahkan pengontrolan dan memudahkan untuk 
mengetahui hal-hal yang menjadi kendala dalam pengembangan 





2.2.1 Pengertian Investasi 
Secara umum investasi meliputi pertambahan barang-
barang dan jasa dalam masyarakat seperti pertambhan mesin-
mesin baru, pembuatan jalan baru, pembukaan tanah baru dan 
sebagainya. 
Menurut Sukirno (2005) mengatakan bahwa investasi 
didefinisikan sebagai pengeluaran untuk membeli barang-barang 
modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk 
mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam 
perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang 
dan jasa di masa depan. Dengan perkataan lain, dalam teori 
ekonomi investasi berarti kegiatan perbelanjaan untuk 
meningkatkan kapasitas memproduksi sesuatu dalam 
perekonomian. 
Dalam kaitannya dengan perusahaan dimana perusaan 
melakukan investasi untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya 
dimana dana investasi tersebut salah satunya bersumber dari 
dana masyarakat yang ditabung pada lembaga-lembaga 
keuangan, maka Deliarnov dalam Marketiva (1995) 
mengemukakan bahwa investasi merupakan pengeluaran 




untuk membeli bahan baku atau material, mesin-mesin dan 
peralatan pabrik serta semua modal lain yang diperlukan dalam 
proses produksi, pengeluaran untuk keperluan bangunan kantor, 
bangunan tempat tinggal karyawan dan bangunan konstruksi 
lainnya, juga perubahan nilai stok atau barang cadangan 
sebagaiakibat dari perubahan jumlah dan harga. 
Sedangkan menurut Dumairy (1996:81) investasi adalah 
penambahan barang modal secara neto positif. Seseorang yang 
membeli barang modal tetapi ditujukan untuk mengganti barang 
modal yang aus dalam proses produksi bukanlah merupakan 
investasi, tetapi disebut dengan pembelian barang modal untuk 
mengganti (replacement). Pembelian barang modal ini 
merupakan investasi pada waktu yang akan datang. 
Adapun tujuan investasi menurut Mountjoy yaitu investasi 
mempunyai tujuan meningkatkan kapasitas produksi ketimbang 
menyediakan pekerjaan dalam jumlah yang besar. Tetapi dengan 
tercapainya itu maka jumlah pekerjaan yang lebih banyak akan 
datang dengan sendirinya. Produktivitas yang lebih tinggi akan 
mengakibatkan surplus yang lebih besar, sehingga 
memungkinkan terhimpunnya dana untuk investasi, dengan 




Dari beberapa pendapat di atas tentang investasi, maka 
dapat disimpulkan investasi merupakan suatu pengeluaran 
sejumlah dana dari investor atau pengusaha guna membiayai 
kegiatan produksi untuk mendapatkan keuntungan di masa yang 
akan datang.  
2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Investasi 
a. Tingkat Bunga 
Tingkat bunga sangat berperan dalam menentukan tingkat 
investasi yang terjadi dalam suatu negara. Apabila tingkat bunga 
rendah maka tingkat investasi yang terjadi akan tinggi karena 
kredit dari bank masih menguntungkan untuk mengadakan 
investasi. Sebaliknya tingkat bunga tinggi, maka investasi kredit 
bank tidak menguat. 
Dalam literature ada dua istilah yang dapat digunakan untuk 
melihat tingkat suku bunga dari investasi yaitu: 
1. Marginal Efficiency of Investment (MEI), yang 
menggambarkan hubungan tingkat suku bunga dengan 
investasi yang senyatanya dilakukan oleh para pengusaha 
dalam suatu jangka waktu tertentu. 
2. Marginal Efficiency of Capital (MEC), yang menggambarkan 
hubungan antara tingkat suku bungan dengan penanaman 




tingkat pengembalian modalnya (rate of return) lebih besar 
dari pada tingkat suku bunga yang menguntungkan. 
Keynes mengataknmasalah investasi baik ditinjau dari 
penentuan jumlahnya maupun kesempata untuk mengadakan 
investasi itu sendiri, didasarkan pada konsep Marginan Efficiency 
of Capital MEC).MEC merupakan tingkat keuntungan yang 
diharapkan dari investasi yang dilakukan (return of Investment). 
Hubungan antara MEC, investasi, dan tingkat bunga dapat 
dilihat dari MEC sebagai garis yang menurun, dimana garis ini 
memperlihatkan jumlah investasi yang terlaksana pada setiap 
tingkat bunga yang berlaku. 
b. Peningkatan Aktifitas Perekonomian 
Harapan adanya peningkatan perekonomian di masa 
mendatan merupakan salah satu faktor penentu untuk 
mengadakan investasi atau tidak. Jika terdapat perkiraan akan 
terjadi peningkatan perekonomian di masa datang, walaupun 
tingkat bunga lebih besar dari tingkat MEC (sebagai penentu 
investasi), investasi mungkin akan tetap dilakukan oleh investor 
yang instingnya tajam melihat peluang meraih keuntungan yang 






c. Kestabilan Politik Suatu Negara 
Kestabilan politik suatu negara merupakan suatu 
pertimbangan yang sangat penting untuk mengadakan investasi 
karena dengan stabilnya politik suatu negara yang bersangkutan 
terutama penanaman modal dari luar negeri tidak aka nada 
resiko perusahaannya dinasionalisasikan oleh negara 
bersangkutan. 
d. Kemajuan Teknologi 
Kemajuan teknologi akan meningkatkan efesiensi produksi 
dan mengurangi biaya produksi. Dengan demikian kemajuan 
teknologi yang berlaku di berbagai kegiatan ekonomi akan 
mendorong lebih banyak investasi. Semakin besar biaya yang 
diperlukan untuk melakukan perombakan dalam teknologi yang 
digunakan semakin banyak investasi yang dilakukan. 
2.2.3 Investasi dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Menurut teori Klasik bahwa investasi merupakan suatu pengeluaran 
yang dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 
meningkatkan produksi. Jadi investasi merupakan pengeluaran yang 
akan menambah jumlah alat-alat produksi dalam masyarakat dimana 
pada akhirnya akan menambah pendapatan sehingga pertumbuhan 
ekonomi dapat tercapai. Dengan adanya kegiatan produksi yang 




pendapatan masyarakat meningkat, yang selanjutnya akan menciptakan 
atau meningkatkan permintaan di pasar. Pasar berkembang dan berarti 
juga volume kegiatan produksi, kesempatan kerja dan pendapatan 
dalam negeri ikut meningkat. 
Investasi juga sebagai sarana dan motivasi dalam pelaksanaan 
pembangunan ekonomi khususnya dalam upaya memperluas 
penggunaan tenaga kerja dalam meningkatkan produksi (output). Kaum 
Klasik menganggap akumulasi kapital sebagai suatu syarat mutlak bagi 
pembangunan ekonomi. Maka dengan adanya pembangunan ekonomi 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan. Jadi, secara tidak 
langsung dapat dikatakan bahwa dengan melakukan penanaman modal 
maka dapat meningkatkan pendapatan sekaligus meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja (Boediono, 1981). 
Di dalam neraca nasional atau struktur Produk Domestik Bruto 
(PDB) menurut penggunaannya investasi didefinisikansebagai 
pembentukan modal tetap domestic (domestic fixed capital formation). 
Investasisebagai salah satu komponen penting daripermintaan agregat 
di dalam ekonomi merupakan faktor yang sangat krusial 
bagikelangsungan proses pembangunan ekonomidalam negeri 
(sustainable development). Salah satu indikator keberhasilannya adalah 
tingkat pendapatan nasional per kapita atau laju pertumbuhan produk 




pembangunan ekonomi dalam negeri melibatkan kegiatan-kegiatan 
produksi (barang dan jasa) di semua sektor ekonomidomestik untuk 
keperluan kegiatan-kegiatan tersebut, perlu dibangun pabrik-pabrik, 
gedung perkantoran, mesin dan alat-alat produksi. Selain itu juga perlu 
disiapkantenaga kerja atau sumber daya manusia (SDM/human capital) 
yang terampil, untuk pengadaan semua itu, termasuk fasilitasseperti 
gedung sekolah, perpustakaan dan sebagainya buat mendukung 
penyiapan SDM, diperlukan dana yang disebut dana investasi 
(Tambunan dalam Soyawati dan Fatimah, 2007) 
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut di atas menunjukkan 
betapa pentingnya investasi bagi bagi penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya pengeluaran yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan produksi, 
misalnya dengan menambah jumlah alat-alat produksi dalam 
masyarakat dimana pada akhirnya akan menambah pendapatan 
sehingga pertumbuhan ekonomi dapat tercapai. Dengan adanya 
kegiatan produksi yang semakin meningkat, maka perusahaan 
membutuhkan tenaga kerja dan pendapatan masyarakat meningkat, 
yang selanjutnya akan menciptakan atau meningkatkan permintaan di 
pasar. Pasar berkembang dan berarti juga volume kegiatan produksi, 
kesempatan kerja dan pendapatan di dalam negeri ikut meningkat. 




penyerapan tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai investasi 
pada Industri dimana investasi yang dilakukan bersifat padat karya, 
sehingga kesempatan kerja yang diciptakan semakin tinggi. 
2.3 Konsumsi 
2.3.1 Pengertian Konsumsi 
Dalam makro ekonomi, konsumsi adalah jumlah seluruh 
pengeluaran perorangan atau negara untuk barang-barang konsumsi 
selama satu periode tertentu. Dengan kata lain, konsumsi menyangkut 
barang-barang yang digunakan habis, dinikmati atau dimakan selama 
periode bersangkutan. Dalam prakteknya banyak barang-barang 
konsumsi tersebut umumnya mungkin melebihi periode waktu tersebut 
seperti baju, tas, baju atau mobil. 
Menurut Mankiw (2000) mengatakan bahwa konsumsi adalah 
barang atau jasa yang dibeli oleh rumah tangga, konsumsi terdiri dari 
barang tidak tahan lama (Non Durable Goods) adalah barang yang 
habis dipakai dalam waktu pendek, seperti makanan dan pakaian. 
Kedua adalah barang tahan lama (Durable Goods) adalah barang yang 
memiliki usia panjang seperti mobil, televisi, alat-alat elektronik, ponsel 
dan lainya. Ketiga, jasa (services) meliputi pekerjaan yang dilakukan 
untuk konsumen oleh individu dan perusahaan seperti porong rambut 




Pengeluaran konsumsi terdiri dari konsumsi pemerintah 
(goverment consumtion) dan konsumsi rumah tangga (household 
consumption). Adapun yang mempengaruhi besarnya pengeluaran 
konsumsi rumah tangga yakni berupa pendapatan rumah tangga, 
kekayaan, tingkat bunga, dan adanya perkiraan masa depan.  
Pendapatan rumah tangga sangat besar pengaruhnya terhadap 
tingkat konsumsi. Biasanya makin baik tingkat pendapatan, tingkatan 
konsumsi semakin tinggi. Kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar 
atau pola hidup menjadi konsumtif. Adapun kekayan yang termasuk 
dalam hal ini, kekayaan riil dan financial yang dapat meningkatklan 
konsumsi, karena menambah pendapatn disposible. Sedangkan tingkat 
bunga yang tinggi dapat mengurangi keinginan konsumsi.Dengan 
tingkat bunga yang tinggi, biaya ekonomi (opportunity cost) dari 
kegiatan konsumsi akan semakin mahal. Adapun yang digunakan dalam 
perkiraan masa depan rumah tangga antara lain pekerjaan, karier, dan 
gaji yang menjanjikan. Faktor-faktor non ekonomi yang paling 
berpengaruh terhadap besarnya konsumsi adalah faktor sosial budaya 
masyarakat. 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang 
dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis 




rumah tangga akan digunakan untuk membeli makanan, membiayai 
jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah dan 
membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhanya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan 
konsumsi (Sukirno, 2005). 
Tidak semua transaksi yang dilakukan oleh rumah tangga 
digolongkan sebagai konsumsi (rumah tangga). Kegiatan rumah tangga 
untuk membeli rumah digolongkan investasi. Seterusnya sebagai 
pengeluaran mereka, seperti membayar asuransi dan mengirim uang 
kepada orang tua (atau anak yang sedang bersekolah) tidak 
digolongkan sebagai konsumsi karena ia tidak merupakan 
pembelanjaan terhadap barang atau jasa yang dihasilkan dalam 
perekonomian (Sukirno, 2005). 
Pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh seluruh rumah 
tangga dalam perekonomian tergantung kepada pendapatan yang 
diterima oleh mereka. Makin besar pendapatan mereka, makin besar 
pula pengeluaran konsumsi mereka. Sifat penting lainya dari konsumsi 
rumah tangga adalah hanya sebagian saja dari pendapatan yang 
mereka terima yang akan digunakan untuk pengeluaran konsumsi 
(Sukirno, 2005). 
Untuk memahami pengeluaran konsumsi, ada baiknya terlebih 




dikemukakan oleh para ahli ekonomi. J.M Keynes dalam Kamaluddin 
(2009) menyatakan bahwa konsumsi seseorang akan tergantung pada 
tingkat pendapatan yang telah diterima (pendapatan aktual atau 
absolut) oleh seseorang atau masyarakat.  
Di dalam teori tersebut Keynes (1969) menjelaskan bahwa jika 
terjadi kenaikan pendapatan aktual maka kenaikan konsumsi seseorang 
lebih kecil dari kenaikan pendapatan aktual yang diterima. Hal ini 
dikarenakan seseorang pasti menyisihkan sebagian pendapatan yang 
diterimanya untuk tujuan lain yaitu menabung dan membayar hutang. 
Teori yang dikemukakan oleh Keynes tersebut serupa dengan 
yang diungkapkan oleh Ando, Modigliani dan  Brunberg.Menurut 
mereka, pengeluaran konsumsi akan tergantung dari siklus hidup 
seseorang pada saat seseorang belum, bekerja, maka untuk membiayai 
pengeluaran konsumsinya ia akan disubsidi oleh orang tuannya atau 
hutang. Pada saat sudah bekerja ia akan menyisihkan sebagian 
pendapatannya guna ditabung untuk membayar utang sebelum ia 
bekerja dan membiayai konsumsi setelah pensiun, seperti telah 
disebutkan, ia akan memakai tabungannya untuk membiayai 
konsumsinya (Kamaluddin, 2009). 
Sedangkan menurut Mankiw (1999) menyatakan bahwakonsumsi 




yang rutin ia terima setiap periode tertentu) dan bukan pada pendapatan 
transiteori (pendapatan yang tak terduga) 
Jika ahli ekonomi diatas menyatakan bahwa pengeluaran 
konsumsi sangat dipengaruhi oleh pendapatan absolut atau pendapatan 
permanennya, maka sedikit berbeda dengan teori James Dussenberry 
yang menyatakan bahwa pengeluaran konsumsi seseorang bukan 
tergantung dari pendapatan absolute aktualnya tetapi tergantung dari 
pendapatan relatifnya (Kamaluddin, 2009) 
Maksud dari teori tersebut adalah konsumsi seseorang 
tergantung dari tingkat pendapatannya sebanding atau relatif terhadap 
pendapatan orang lain. Orang yang pendapatannya lebih rendah akan 
meniru pola konsumsi orang yang pendapatannya lebih tinggi di 
sekelilingnya. Karakteristik lain dari pengeluaran konsumsi adalah sekali 
pengeluaran konsumsi seseorang meningkat, maka tidak mungkin 
pengeluaran konsumsi tersebut menurun sekalipun pendapatannya 
menurun. 
Dari beberapa teori tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
pengeluaran konsumsi merupakan keseluruhan biaya yang harus 
dikeluarkan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhannya di mana 
pengeluaran tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendapatannya 





2.3.2 Konsumsi dan Penyerapan Tenaga Kerja 
Sesuai kodratnya manusia tidak mungkin menghindarkan diri dari 
kegiatan konsumsi dan produksi. Demi eksistensi dan kenyamanan 
hidupnya, manusia memerlukan banyak barang dan jasa. Sementara 
barang yang tersedia secara langsung untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup manusia itu sangat terbatas, baik menyangkut jumlah, 
ragam maupun kualitasnya. Dari sinilah kemudian manusia terpanggil 
untuk melakukan kegiatan produksi. Mengelola berbagai sumber daya 
yang ada dengan mengubahnya untuk membuat atau menghasilkan 
sesuatu, demi memenuhi kebutuhan hidupnya yang terus meningkat 
dan bervariasi seiring dengan dinamika peradaban. 
Dalam operasionalnya produksi memerlukan berbagai faktor atau 
sarana yang harus dilibatkan, salah satunya adalah tenaga kerja. 
Tenaga kerja merupakan semua bentuk kegiatan manusia baik yang 
bersifat kemahiran fisik maupun mental yang diperlukan dalam proses 
produksi. Peran tenaga kerja dilihat bukan sekedar sebagai aset utama, 
tetapi aset yang bernilai dan dapat dilipat gandakan, dikembangkan dan 
juga bukan sebaliknya sebagai liability (beban/cost). Dengan kata lain, 
tenaga kerja yang berkualitas akan meningkatkan kuantitas dan kualitas 
produksi serta meningkatkan gairah konsumen untuk mengkonsumsi 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan atau industri, 




membutuhkan tenaga kerja untuk memenuhi permintaan di pasar. Hal 
ini sejalan dengan data yang ditunjukkan Badan Pusat Statistik (2011) 
bahwa pertumbuhan ekonomi Sulsel triwulan I 2011 sebesar 7,04, 
dibanding periode yang sama 2010. Hal itu didorong oleh kenaikan 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dan nirlaba sebesar 5,44 persen. 
2.4 Penelitian Empiris Sebelumnya 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang diduga 
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu 
investasi PMDN, investasi PMA, dan konsumsi.Dalam ruang lingkup 
Fakultas Ekonomi di Universitas Hasanuddin, penelitian yang 
menjadikan variabel investasi sebagai faktor berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja telah banyak dilakukan oleh mahasiswa, 
namun penelitian yang menjadikan faktor konsumsi sebagai faktor 
berpengaruh masih kurang dilakukan. 
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja pernah dengan menggunakan variabel investasi sebagai 
salah satu faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pernah 
dilakukan oleh Subekti dalam skripsinya dengan judul “Analisis 
Penyerapan Tenaga Kerja  PadaSektor Industri di Propinsi Sulawesi  
Selatan Periode 1999-2008.” 
Dari hasil penelitiannya, dia menyumpulkan bahwa variabel nilai 




penyerapan tenaga kerja. Hasil ini menjelaskan bahwa peningkatan nilai 
investasi pada sektor industri akan meningkatkan penyerapan tenaga 
kerja yang bekerja pada industri tersebut. Data empiris penelitiannya 
menunjukkan bahwa rata-rata industri kecil hanya mengeluarkan modal 
investasi hingga mencapai Rp. 127.285.053 untuk pendirian dan 
operasionalisasi perusahaan.Jumlah tersebut menunjukkan bahwa 
tenaga kerja yang dipekerjaan rata-rata sebanyak 9 orang. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kebutuhan modal dalam investasi akan 
menentukan ukuran perusahaan yang dibentuk. Perusahaan yang besar 
akan membutuhkan tenaga kerja yang lebih besar pula. 
2.5 Kerangka Pikir Penelitian 
Permasalahan mendasar yang seringkali dihadapi oleh suatu 
wilayah tak terkecuali Makassar ialah masalah di bidang 
ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan yang dihadapi yaitu 
meningkatnya jumlah penduduk yang secara langsung dapat 
mempengaruhi jumlah angkatan kerja, sementara pertumbuhan jumlah 
kesempatan kerja yang ada tidak sebanding dengan peningkatan 
jumlah angkatan kerja itu sendiri.Hal ini dapat menyebabkan tingkat 
pengangguran semakin meningkat. Pertumbuhan angkatan kerja yang 
tinggi mengharuskan pemerintah untuk menyediakan dan memperluas 




Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diasumsikan 
menjadi faktor berpengaruh dalam penyerapan tenaga kerja yaitu 
investasi dan  konsumsi.  
Kedua variabel tersebut dijadikan faktor berpengaruh dalam 
permintaan tenaga kerja karena keduanya diasumsikan memberikan 
pengaruh positif. Hal tersebut didasari asumsi: 1) Investasi yang 
dilakukan para investor dimaksudkan untuk mengembangkan usaha 
dan meningkatkan jumlah produksi. Dengan adanya kegiatan 
pengembangan usaha dan peningkatan produksi dari penanaman 
investasi, maka perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang 
selanjutnya akan meningkatkan permintaan tenaga kerja di pasar. Jika 
dikaitkan dengan hukum permintaan maka jika permintaan di pasar 
meningkat maka pihak produsen akan menambah jumlah produksi, dan 
ketika peningkatan jumlah produksi meningkat, pihak perusahaan akan 
menambah permintaan jumlah tenaga kerja, 2) Konsumsi meningkat 
berarti kebutuhan barang dan jasa juga meningkat kemudian 
perusahaan akan menambah persediaan barang dan jasa pada 
akhirnya perusahaan menambah tenaga kerja. Jadi naiknya konsumsi 
dapat mengakibatkan naiknya permintaan tenaga kerja. 
Berdasarkan pembahasan di atas berkaitan dengan variabel 
penelitian ini dan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh 




Indonesia dapat dilihat pada pemikiran penelitian yang disajikan pada 
gambar 2.2 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
2.6 Hipotesis 
1. Diduga bahwa investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di Makassar 
2. Diduga bahwa konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 











Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang akan 
dilakukan dalam pengumplan data atau inforasi empiris guna memecahkan 
permasalahan dan menguji hipotesa penelitian. 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian menggunakan dua variabel yang 
dianggap  mempengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri di Makassar, yaitu: 
a. Investasi 
b. Konsumsi 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk melukiskan tentang sesuatu hal 
didaerah tertentu dan pada saat tertentu. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran tentang manusia, keadaan atau gejala-
gejala lainnya, agar dapat membantu dalam memperkuat teori-teori 
lama, atau dalam rangka menyusun teori-teori baru. 
Jenis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif yaitu berupa 
data yang berbentuk angka-angka. Sumber data penelitian ini adalah 
data sekunder yang dicatat dari Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi 




Data yang dibutuhkan untuk menjadi bahan analisis adalah jumlah 
tenaga kerja, jumlah investasi, dan jumlah konsumsi pada sektor 
industri di Kota Makassar periode tahun 1999-2010. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
digunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik dokementasi. 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang 
berkaitan dengan masalah penelitian baik berupa buku, laporan-laporan 
ataupun sejenisnya yang didokumnetasikan oleh pemerintah atau pihak-
pihak tertentu melalui BPS Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi dengan menggunakan alat analisis Program Eviews 
versi 4.1 untuk memudahkan proses pengolahan data. Metode analisis 
regresi yang digunakan penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
yang ditransformasikan dengan logaritma berganda yaitu dengan 
menggunakan Logaritma Natural (ln), bentuk persamaannya adalah 
sebagai berikut : 
Untuk melihat pengaruh investasi dan konsumsi terhadap 
penyerapan tenaga kerja maka digunakan analisis model regresi yang 





y = f ( X1, X2,) .................................................................................... 1.1 
Atau  dapat  dinyatakan  dalam  bentuk  fungsi  sebagai berikut 
y1 = α0 X1α1 X2α2 e µ........................................................................... 1.2 
Untuk mengestimasi nilai-nilai parameter, maka persamaan 1.2 di atas 
ditransformasi dalam bentuk model logaritma natural sebagai berikut: 
lny1= lnα0 + α1 lnX1 + α2 lnX2 + µ ....................................................  1.3 
dimana: 
y = Penyerapan tenaga kerja 
X1 =  Investasi  
X2 = Konsumsi 
α0 = Nilai konstanta 
α1 = Pengaruh investasiterhadap penyerapan tenaga kerja 
α2 = Pengaruh konsumsi terhadap penyerapan tenaga kerja 
µ1 = error term  
Kriteria pengujian yang dilakukan terhadap model persamaan 
tersebut yaitu dengan menggunakan pengujian statistik. Pengujian 








a. Uji Statistik (koefisien determinasi dan koefisien regresi) 
1. Uji F 
Nilai koefisien determinan (R2) digunakan untuk melihat 
seberapa besar keragaman yang dapat diterangkan oleh variabel 
bebas yang terpilih terhadap variabel terikat.Sifat dari R² adalah 
besarannya yang selalu bernilai positif namun lebih kecil dari satu (0 
≤ R² ≤ 1). Jika R²=1 maka terjadi kecocokan sempurna, dimana 
variabel tak bebas dapat dijelaskan oleh garis regresi, sedangkan jika 
R2=0 itu berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Oleh karena itu, semakin dekat nilai R² dengan satu 
maka model tersebut semakin dekat hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel tak bebas, demikian juga sebaliknya.Untuk menguji 
nilai statistic R2 tersebut, maka digunakan uji F. Uji F digunakan 
untuk mengetahui tingkat signifikan dari pergerakan seluruh variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap pergerakan dari variabel tak 
bebasnya dalam suatu persamaan. Hipotesis yang diuji dari 
pendugaan persamaan adalah variabel bebas tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel tak bebas. Hal ini disebut sebagai hipotesis 
nol. 
Jika H0 ditolak berarti minimal ada satu variabel bebas yang 
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat, dan sebaliknya jika H0 




nyata terhadap variabel terikat. Semakin besar nilai F-hit maka akan 
semakin kuat bukti bahwa terdapat minimal salah satu variabel bebas 
yang berpengaruh nyata terhadap keragaman dari variabel terikat. 
2. Uji t- statistik 
Uji-t digunakan untuk melihat pengaruh secara sendiri-sendiri 
dari setiap variabel bebas terhadap variabel tak bebas, apakah 
koefisien regresi dari masing-masing variabel dalam suatu model 
bersifat signifikan atau tidak. 
Jika H0 ditolak dalam kriteria uji-t berarti variabel bebas 
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat, dan sebaliknya jika H0 
diterima berarti variabel bebas tidak berpengaruh nyata terhadap 
variabel tak bebas. Semakin besar nilai t-hit maka akan semakin kuat 
bukti bahwa variabel tersebut signifikan secara statistik. 
3.5 Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah dari variabel yang 
digunakan pada penelitian ini, maka berikut ini dijelaskan perihal 
batasan operasional dari variabel dalam penelitian ini. 
a. Industri adalah industri yang menghasilkan barang atau jasa yang 





b. Tenaga kerja adalah total penduduk yang tinggal di suatu wilayah 
yang bekerja atau diserap pada sektor industri yang dinyatakan 
dalam jumlah orang. 
c. Investasi adalah dana yang diinvestasikan pada sektor industri yang 
dinyatakan dengan rupiah. 
d. Konsumsi adalah total konsumsi produk yang dihasilkan industri 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Kota Makassar 
4.1.1. Struktur Ekonomi Kota Makassar 
Tabel 4.1 
Struktur Ekonomi Kota Makassar   
Periode 2005-2009 
Deskripsi/Sektor 2005 (%) 2006 (%) 2007 (%) 2008 (%) 2009 (%) 
Pertanian 1,13 1,11 0,98 0,90 0,82 
Pertambangan/ 
Penggalian 
0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
Industri 
Pengolahan 
23,86 23,50 23,13 22,24 20,74 
Listrik, Gas, dan 
Air 
2,14 2,05 2,00 1,93 1,79 
Bangunan 7,59 7,54 7,70 8,09 7,94 
Perdagangan 28,78 28,21 28,44 29,05 28,70 
Angkutan dan 
Komunikasi 




9,63 10,09 10,37 10,09 10,17 




15.744.193,91 18.165.876,32 20.794.721,30 26.068.221,49 31.263.651,65 
Perkembangan 
(Persen) 




10.492.540,67 11.341.848,21 12.261.538,92 13.561.827,18 14.798.187,18 
Pertumbuhan 
Ekonomi (Persen) 7,16 8,09 8,11 10,52 9,20 





Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari tahun 2005-2009, struktur 
perekonomian Kota Makassar didominasi oleh sektor perdagangan, 
meskipun sebenarnya terlihat bahwa sumbangan sektor perdagangan 
terhadap PDRB mengalami penurunan dari tahun 2005 sebesar 28,78 
persen menjadi 28,70 persen pada tahun 2009. Selanjutnya, pergeseran 
struktur ekonomi yang semakin meningkat terjadi pada sektor jasa-jasa 
yaitu sebesar 10,86 persen pada tahun 2005 menjadi 15,88 persen 
pada tahun 2009. Peningkatan pergeseran struktur ekonomi selanjutnya 
terjadi pada sektor bank dan lembaga keuangan yang pada tahun 2005 
sumbangan terhadap PDRB sebesar 9,63 persen menjadi 10,17 persen 
pada tahun 2009. 
Beberapa sektor juga mengalami pergeseran struktur ekonomi yang 
menurun, yaitu pada urutan pertama pada sektor pertanian yang dalam 
kurun waktu 5 tahun semakin mengalami penurunan dimana pada tahun 
2005 menyumbang sebesar 1,13 persen menjadi 0,82 persen pada 
tahun 2009. Pada urutan kedua adalah sektor angkutan dan komunikasi 
dari 16,01 persen pada tahun 2005 menjadi 13,93 persen pada tahun 
2009. Urutan ketiga terdapat pada sektor listrik, gas dan air yaitu 
sebesar 2,14 persen pada tahun 2005 menurun menjadi 1,79 persen 
pada tahun 2009. Selain itu terdapat sektor pertambangan/penggalian 





Dilihat dari pertumbuhan ekonomi Kota Makassar terjadi 
peningkatan pada tahun 2005 sebesar 7,16 persen meningkat menjadi 
9,20 persen pada tahun 2009. Perubahan struktur dan pertumbuhan 
ekonomi Kota Makassar diakibatkan tingginya permintaan dalam hal ini 
konsumsi dibandingkan dengan investasi, sehingga masyarakat Kota 
Makassar tergolong ke dalam masyarakat yang konsumtif. 
4.1.2. Profil Wilayah Kota Makassar 
Kota Makassar merupakan kota terbesar ke empat di Indonesia 
danterbesar di Kawasan Timur Indonesia memiliki luas areal 175,79km2 
dengan penduduk 1.112.688, sehingga kota ini sudah menjadikota 
Metropolitan. Sebagai pusat pelayanan di KTI, Kota Makassar berperan 
sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatanindustri, pusat 
kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutanbarangdan penumpang 
baik darat, laut maupun udara dan pusatpelayanan pendidikan dan 
kesehatan. 
Secara administrasi kota ini terdiridari 14 kecamatan dan 
143kelurahan. Kota ini berada padaketinggian antara 0-25 m 
daripermukaan laut. Penduduk KotaMakassar pada tahun 2000 
adalah1.130.384 jiwa yang terdiri dari laki-laki557.050 jiwa dan 
perempuan573.334 jiwa dengan pertumbuhanrata-rata 1,65 %. 




berdampingan secara damai seperti Etnis Bugis, etnis Makassar, etnis 
Cina, etnisToraja, etnis Mandar dll. 
Kota dengan populasi 1.112.688 jiwa ini, mayoritas penduduknya 
beragama Islam. Dalam sejarah perkembangan Islam, Makassar adalah 
kota kunci dalam penyebaran agama Islam ke Kalimantan, Philipina 
Selatan, NTB dan Maluku. Munculnya kasus SARA di Ambon - Maluku 
dan Poso pada beberapa tahun terakhir ini, tidak terlepas dari peran 
strategis Makassar sebagai kotapintu di wilayah Timur Indonesia. 
Kekristenan di Makassar dalam beberapa tahun terakhir ini sering 
menjadi sasaran serbuan. 
Kota makassar disamping sebagai daerah transit para wisatawan 
yang akan menujuke Tana Toraja dan daerah-daerah lainnya, juga 
memiliki potensi obyek wisata seperti: Pulau Lae-lae, Pulau Kayangan, 
Pulau Samalona, Obyek wisata peninggalan sejarahlainnya seperti: 
Museum Lagaligo, Benteng Somba Opu, Makam Syech Yusuf, 
makamPangeran Diponegoro, Makam Raja-raja Tallo, dan lain-lain. 
Fasilitas penunjangtersedia jumlah hotel 95 buah dengan jumlah kamar 
3.367 cottage wisata sebanyak 76 buah, selain itu juga terdapat obyek 







4.1.3. Kondisi Geografis Kota Makassar 
Secara geografis Kota Metropolitan Makassar terletak di pesisir 
pantai barat SulawesiSelatan pada koordinat 119°18'27,97" 
119°32'31,03" Bujur Timur dan 5°00'30,18" -5°14'6,49" Lintang Selatan 
dengan luas wilayah 175.77 km2 dengan batas-batasberikut : 
• Batas Utara : Kabupaten Pangkajene Kepulauan 
• Batas Selatan : Kabupaten Gowa 
• Batas Timur : Kabupaten Maros 
• Batas Barat : Selat Makasar 
Secara administrasi Kota Makassar terbagi atas 14 Kecamatan dan 
142 Kelurahandengan 885 RW dan 4446 RTKetinggian Kota Makassar 
bervariasi antara 0 - 25 meter dari permukaan laut, dengansuhu udara 
antara 20° C sampai dengan 32° C. Kota Makssar diapit dua buah 
sungaiyaitu: Sungai Tallo yang bermuara disebelah utara kota dan 
Sungai Jeneberangbermuara pada bagian selatan kota. 
4.2. Gambaran Umum Variabel Penelitian  
4.2.1. Perkembangan Investasi di Kota Makassar 
Dalam kegiatan investasi di Indonesia, dikenal adanya penanaman 
modal dalam negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). 
Adapun unsure atau acuan penanaman modal ini adalah undang-




Penanaman Modal Asing (PMA) dan undang-undang nomor 6 tahun 
1986 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). 
Makassar merupakan ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan dan 
merupakan salah satu kota di Propinsi Sulawesi Selatan yang memiliki 
nilai strategis dalam konstalasi pembangunan Sulawesi Selatan. Selain 
memiliki sumberdaya investasi yang cukup besar, khususnya di bidang 
pariwisata. Dengan letak strategis di tengah-tengah Indonesia dan 
menjadi pintu gerbang sekaligus berfungsi sebagai pusat pelayanan 
Kawasan Timur Indonesia.Oleh karena itu Kota Makassar memiliki 
keunggulan komparatif sekaligus kompetitif untuk kegiatan investasi. 
Adapun Keunggulan untuk berinvestasi di Kota Makassar yaitu : 
1. Posisi yang strategis secara ekonomi sehingga berperan 
sebagai pusat pelayanan angkutan udara dan laut di Kawasan 
Timur Indonesia dan Pusat pelayanan jasa perdagangan, 
industri serta perbankan. 
2. Wilayah yang relatif aman bagi kegiatan investasi di Kota 
Makassar, dimana gejolak masyarakat dan komunitas buruh 
relatif rendah. 
3. Keanekaragaman potensi sumberdaya alam untuk investasi. 





4. Kawasan Timur Indonesia sebagai pasar potensial yang belum 
termanfaatkan secara maksimal 
5. Komitmen Pemerintah Kota yang sangat kuat dalam 
memberikan kemudahan bagi Investor 
6. Ketersediaan Sumberdaya manusia yang berkualitas 
Proses penanaman modal di Kota Makassar menghasilkan 
kenaikan output nasional dalam berbagai cara. Penanaman modal 
diperlukan untuk memenuhi permintaan penduduk yang meningkat di 
kota tersebut. Investasi di bidang barang modal tidak hanya 
meningkatkan produksi tetapi kesempatan kerja. Pembentukan atau 
penanaman modal dalam negeri ini pula yang akan membawa ke arah 
kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi pada gilirannya membawa ke 
arah spesialisasi dan penghematan produksi skala luas. Penanaman 
modal membantu usaha penyediaan mesin, alat dan perlengkapan bagi 
tenaga buruh yang semakin meningkat. 
Dalam perkembangannya investasi pada sektor industri selalu 
mengalami pasang surut yang dikarenakan oleh beberapa kondisi yang 
tidak mendukung investasi itu sendiri.Situasi politik yang tidak stabil 
dapat mempengaruhi penanaman modal, demikian juga halnya dengan 
sistem yang ada di daerah, baik sistem perizinan maupun kondisi yang 





Nilai Realisasi Investasi sektor Industri   
Di Kota Makassar 1999-2010 

























Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
Pada Tabel 4.1 di atas tampak bahwa perkembangan investasi di 
kota Makassar pada tahun 1999 belum terlalu besar, dimana pada 
waktu ada berbagai masalah yang melanda negara Indonesia dan ini 
berdampak pada perekonomian Indonesia, dan pada akhirnya Kota 
Makassar sebagai bagian dari wilayah Indonesia tidak luput dari 





Lebih lanjut, perkembangan investasi di Kota Makassar sangat 
fluktuatif selama periode 1999-2009.Pada tahun 2009 nilai investasi di 
Kota Makassar terbilang sangat besar yaitu sebesar 6 Milyar lebih. 
Terjadinya peningkatan nilai investasi yang cukup besar tersebut 
disebabkan Indonesia, termasuk Kota Makassar, berhasil keluar dari 
krisis ekonomi sejak tahun 1997-1999 dan keadaan perbankan yang 
mulai membaik menyebabkan para investor mulai tertarik kembali 
menanamkan modalnya di Kota Makassar.  
Selanjutnya pada tahun 2000-2002, nilai investasi di Kota Makassar 
mengalami kenaikan secara perlahan. Kondisi ini terutama disebabkan 
kondisi keamanan dan politik pada saat itu yang belum stabil di dalam 
negeri disebabkan isu terorisme setelah kejadian bom gedung WTC 
tahun 2001 dan bom bali tahun 2002. Kondisi yang tidak stabil tersebut 
menyebabkan arus investasi ke Indonesia secara umum dan Sulawesi 
Selatan serta Kota Makassar secara khusus tidak stabil. 
Sejak terjadinya ketidakstabilan kondisi keamanan dan politik sejak 
tahun 2001, disertai dengan berbagai bencana alam yang terjadi di 
Indonesia, seperti tsunami Aceh yang terjadi pada tahun 2004, nilai 
investasi tahun 2002-2004 tidak terlalu besar. Tercatat pada tahun 2003 
nilai investasi kota Makassar tetap mengalami kenaikan yang tidak 




juga memberikan efek terhadap minat para investor dalam negeri untuk 
menanamkan modalnya di Kota Makassar. 
Selanjutnya iklim investasi di Kota Makassar mulai membaik pada 
tahun 2009-2010 dengan nilai investasi mengalami pertumbuhan 
cukup.Kondisi investasi yang membaik tersebut ditandai dengan 
membaiknya kondisi keamanan dan politik dalam negeri.Adanya 
peningkatan nilai investasi cukup besar tersebut disebabkan pemerintah 
daerah mulai memberikan kenyaman kepada para investor dengan 
memperbaiki infrastruktur, kebijakan dan regulasi perijinan.Dengan 
adanya kondisi faktor non-ekonomi yang membaik tersebut, para 
investor swasta tertarik menanamkan modalnya di Kota Makasar. 
4.2.2. Perkembangan Konsumsi di Kota Makassar 
Konsumsi adalah suatu kegiatan yang harus dan pasti dilakukan 
oleh manusia.Besar kecilnya konsumsi itu jika factor yang 





Tabel 4.3  
Nilai Konsumsi pada Sektor Industri   
Di Kota Makassar 1999-2010 

























Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai konsumsi 
Kota Makassar selama periode 1999-2010 mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun, walaupun pada beberapa tahun tertentu mengalami 
penurunan. Konsumsi ini mencakup konsumsi yang dilakukan oleh 
pemerintah, swasta (lembaga-lembaga) dan yang terbesar dilakukan 





Sepanjang tahun 2008-2010 pengeluaran konsumsi mengalami 
peningkatan yang cukup besar.Pengeluaran konsumsi yang cukup 
besar ini dilakukan oleh pemerintah, lembaga-lembaga swasta dan 
rumah tangga. Pada saat seperti ini memungkinkan permintaan akan 
barang-barang industri meningkat sehingga industri akan meningkatkan 
produktifitasnya dan pada gilirannya akan menyerap banyak tenaga 
kerja.  
Konsumsi ini dapat dilihat dari PDRB berdasarkan penggunaannya 
dimana dalam konsep penggunaannya ada rincian tiap sektor 
industri.Konsumsi pada sektor industri ini merupakan pos yang sangat 
besar dibandingkan dengan pos sektor lainnya yang pada umumnya 
masih jauh di bawah sektor industri. 
Krisis yang pernah melanda Indonesia dan tentunya juga 
berdampak di Kota Makassar membuat konsumsi sektor perindustrian di 
Kota Makassar terpuruk hingga mengalami penurunan.Memang 
konsumsi sektor industri sangat signifikan dalam memacu pertumbuhan 
ekonomi, baik secara lokal wilayah Kota Makassar sendiri maupun 
Indonesia secara umum. 
Konsumsi sektor industri sangat erat kaitannya dalam pembentukan 
PDRB Kota Makassar secara umum dan penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri secara khusus.Peningkatan konsumsi dapat berpengaruh 




konsumsi meningkat berarti kebutuhan barang dan jasa juga meningkat 
kemudian perusahaan akan menambah persediaan barang dan jasa 
pada akhirnya perusahaan menambah tenaga kerja.  
4.2.3. Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja  
Permintaan tenaga kerja adalah seberapa banyak suatu 
perusahaan akan mempekerjakan tenaga kerja dengan berbagai tingkat 
upah pada suatu periode tertentu. Besarnya permintaan tenaga kerja 
dapat ditunjukkan oleh jumlah orang yang bekerja pada suatu 
saat.Jumlah orang bekerja ini merupakan kesempatan kerja. 
Kesempatan kerja berubah dari waktu ke waktu, karena besarnya 
permintaan tenaga kerja dapat ditunjukkan oleh besarnya kesempatan 
kerja, maka dapat dinyatakan bahwa penyebab perubahan kesempatan 
kerja sama dengan penyebab perubahan permintaan kerja.  
Salah satu tujuan yang penting dalam pembangunan ekonomi 
adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar 
pertambahan angkatan kerja.Bagi Negara berkembang, terutama 
Indonesia dimana pertumbuhan angkatan kerja lebih cepat dari 
pertumbuhan kesempatan kerja. 
Tenaga kerja dipandang sebagai suatu faktor produksi yang mampu 
untuk meningkatkan daya guna faktor produksi lainnya (mengelolah 
tanah, memanfaatkan modal, dsb) sehingga perusahaan memandang 




memberikan pendidikan kepada karyawannya sebagai wujud kapitalisasi 
tenaga kerja.  
Lebih lanjut, kesempatan kerja merupakan unsur yang sangat 
penting dalam suatu industri dan tenaga kerja juga merupakan proses 
yang paling utama dalam suatu produksi barang dan jasa serta 
mengatur sarana produksi untuk menghasilkan barang dan jasa 
tersebut. Tenaga kerja merupakan bagian penting dari penduduk 
dimana pertumbuhan tenaga kerja sejalan dengan pertumbuhan 
penduduk. 
Tabel 4.4  
Penduduk Usia 15 tahun ke atas Yang Bekerja 
Pada sektor Industri di Kota Makassar Periode1999- 2000 


















Dari Tabel 4.3 diatas terlihat bahwa pertumbuhan penyerapan 
tenaga kerja di Kota Makassar sangat fleksibel yang terjadi 
kecenderungan jumlah tenaga kerja di Indonesia menunjukkan 
peningkatan setiap tahunnya. Dari tahun 1999 sampai tahun 2000 
peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada tahun 2007 sebanyak 
67.290 tenaga kerja dan penyerapan tenaga kerja terendah terhadi pada 
tahun 2009 dan tahun 2010 sebanyak 5.884 dan 10.212 tenaga kerja.   
Adanya penurunan penyerapan tenaga kerja pada sektor industri 
pada tahun 2009 dan 2010di atas disebabkan lemahnya produktivitas 
produksi, jual beli, dukungan stabilitas politik, keamanan, dan 
penegakan hukum. Selain itu, pada periode tahun 2009 dan 2010 minat 
para investor untuk menamkan modalnya di sektor industri di Kota 
Makassar mengalami penurunan. Rendahnya nilai investasi pada sektor 
industri tersebut mempengaruhi pengembangan industri dan jumlah 
produksinya, yang selanjutnya akan mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja, dan dengan berkurangnya nilai produksi sehingga pihak produsen 
cenderung mengurangi tenaga kerja. 
Sedangkan pada tahun sebelumnya, tahun 1999-2007 penyerapan 
tenaga kerja pada sektor industri mengalami peningkatan disebabkan 
pengembangan sektor industri di Kota Makassar mendapatkan angin 
segar dengan adanya program pemerintah yang ingin mengalihkan 




periode tersebut minat para investor untuk menanamkan modalnya di 
sektor industri juga mengalami peningkatan. 
4.3. Hasil dan Pembahasan 
Setelah memberikan gambaran umum mengenai perkembangan 
masing- masing variabel yang dimaksud dalam penelitian ini, maka 
pada bagian ini akan dibahas hasil yang diperoleh dalam pengujian. 
Tingkat signifikan antara variabel-variabel tersebut baik secara mandiri 
maupun keseluruhan digunakan model analisis regresi berganda. 
Analisis regresi merupakan metode yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan persamaan antar variabel. Untuk menganalisis 
pengaruh investasi dan konsumsi terhadap penyerapan tenaga kerja, 
dimana variabel terikat (dependent variable) adalah penyerapan tenaga 
kerja (y), sedangkan variabel bebas (independent variable) adalah 
investasi (X1), dan konsumsi (X2). Adapun data yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah data tahunan (time series) yaitu dari tahun 1999 
sampai tahun 2010. 
Dalam penelitian dilakukan analisis menggunakan model regresi 
berganda, yaitu untuk melihat pengaruh investasi dan konsumsi 






4.3.1. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja di Kota Makassar 
Berdasarkan regresi linier dengan bantuan program komputer 
Eviews 3.0 dengan metode Ordinary Least Squre (LS) diperoleh hasil 
estimasi sebagai berikut: 
Tabel 4.5  
Hasil Estimasi Investasi (X1) dan Konsumsi (X2) terhadap Penyerapan 


























Sumber: Hasil olah data Evies 3.0 
Persamaan regresi yang dihasilkan dari hasil estimasi di atas 
adalah  
lny =  ln41,03191+ 0,396308lnx1 + 0,995289lnx2 
Dari persamaan tersebut dapat dikemukakan bahwa variabel 
investasi (X1) dan konsumsi (X2) bersama-sama memberikan pengaruh 
signifikan positif terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) dengan masing-
masing tingkat probabilitas 0.0494 dan 0,0289 lebih kecil dari tingkat 
probabilitas yang diambil sebesar α=0,05%, artinya jika terjadi 




akan diikuti oleh peningkatan variabel penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri di Kota Makassar. 
Selanjutnya, untuk mengetahui kuatnya pengaruh investasi (X1) 
dan konsumsi (X2) terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar 
dapat dilihat pada koefesien determinasinya. Dari hasil perhitungan 
estimasi regresi dapat diperoleh nilai (R2) sebesar 0,37. Artinya variabel 
investasi (X1) dan konsumsi (X2), secara bersama-sama menjelaskan 
atau berpengaruh terhadap peningkatan elastisitas penyerapan tenaga 
kerja dengan jumlah yaitu 37%, sedangkan sisanya63%, dijelaskan 
atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
estimasi. 
Dari nilai R-squared tersebut terlihat bahwa investasi dan konsumsi 
memberikan pengaruh dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Ini 
memberikan indikasi bahwa Pemerintah Kota Makassar hendaknya 
lebih memperhatikan kedua variabel tersebut dalam meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja. 
Lebih lanjut, untuk mengetahui apakah variabel investasi (X1) dan 
konsumsi (X2) mampu secara serentak atau secara bersama-sama 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di Kota 
Makassar dapat dilihat nilai F-statistik pada tabel di atas. Berdasarkan 
hasil model analisis regresi diperoleh bahwa hasil F-hitung > F-tabel 




dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, dalam hal ini hipotesis 
yang diajukan di awal penelitian terbukti dan dapat diterima. Artinya, 
secara bersama-sama investasi (X1) dan konsumsi (X2) berpengaruh 
nyata terhadap peningkatan penyerapan tenaga kerjapada tingkat 
kepercayaan 95%. Oleh karenanya dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam hal peningkatan penyerapan tenaga kerja, Pemerintah Kota 
Makassar hendaknya berusaha semaksimal mungkin agar para 
investor tertarik menanamkan sahamnya di Kota Makassar, atau pihak 
kreditur memberikan keringanan dalam peminjaman modal sehingga 
para investor bisa lebih mudah meminjam modal untuk 
mengembangkan usahanya. Dengan meningkatnya nilai investasi pada 
sektor industri di Kota Makassar akan meningkatkan jumlah produksi 
dan selanjutnya meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja. 
Setelah melihat pengaruh secara menyeluruh atau secara 
bersama-sama kedua variabel di atas, investas (X1) dan konsumsi (X2), 
selanjutnya dilakukan analisis secara parsial dari kedua variabel 
tersebut dengan melihat nilai t-statistik pada tabel di atas. 
Berdasarkan hasil estimasi (regresi) model yang telah diperoleh, 







A. Pengaruh Investasi (X1) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
(Y) 
Investasi (X1) mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 
jumlah penyerapan tenaga kerja dengan koefisien sebesar 1,110321. 
Hal ini berarti jika terjadi peningkatan elastisitas investasi sebesar 1 
persen, maka jumlah penyerapan tenaga kerja akan mengalami 
peningkatan sebesar 1,110321 persen. 
Dari hasil probabilitas dapat diketahui bahwa investasi berada 
pada nilai probabilitas/signifikansi sebesar  0,0494< α = 
0,05%,dengan t-hitung diperoleh nilai 2,356931 yang lebih besar 
dibandingkan t-tabel dengan nilai 1,83311. Dengan demikian, Ho 
ditolak. Artinya, variabel investasi berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan elastisitas penyerapan tenaga kerja pada tingkat 
kepercayaan 95%. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan 
bahwa variable investasi berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar. 
Dari hasil estimasi data penelitian di atas menunjukkan bahwa 
investasi mempunyai pengaruh dalam peningkatan jumlah 
penyerapan tenaga kerja didasarkan pada teori klasik yang 
mengatakan bahwa investasi merupakan suatu pengeluaran yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 




produksi dalam masyarakat dimana pada akhirnya akan menambah 
pendapatan sehingga pertumbuhan ekonomi dapat tercapai. Dengan 
adanya kegiatan produksi yang semakin meningkat, maka 
perusahaan membutuhkan tenaga kerja dan pendapatan masyarakat 
meningkat, yang selanjutnya akan menciptakan atau meningkatkan 
permintaan di pasar. Pasar berkembang dan berarti juga volume 
kegiatan produksi, kesempatan kerja dan pendapatan di dalam negeri 
ikut meningkat. Dengan demikian besarnya nilai investasi akan 
menentukan besarnya penyerapan tenaga kerja. Secara teoritis, 
semakin besar nilai investasi pada Industri dimana investasi yang 
dilakukan bersifat padat karya, sehingga kesempatan kerja yang 
diciptakan semakin tinggi. 
Lebih lanjut, walaupun sejumlah keuntungan dari investasi ini 
kembali kepada investor asing, namun investasi ini menaikkan 
persediaan modal, yang kemudian menaikkan produktivitas dan gaji. 
Menurut Pratiwi (2005), investasi yang mempunyai multiplier effect 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan, yang diukur melalui 
kenaikan pendapatan. Artinya apabila pendapatan meningkat, jumlah 
barang dan jasa yang akan dikonsumsi akan meningkat pula. Apabila 
permintaan barang dan jasa meningkat, maka akan meningkatkan 




pengangguran. Berkurangnya pengangguran ini disebabkan oleh 
terserapnya angkatan kerja dalam proyek-proyek investasi. 
B. Pengaruh Konsumsi (X2) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
(Y) 
Konsumsi (X2) mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja (Y), dengan koefisien sebesar0,753050 
dengan tingkat probabilitas sebesar 0,0289< α=0,05%. Hal ini berarti 
jika terjadi peningkatan elastisitas jumlah konsumsi sebesar 1 persen, 
maka penyerapan tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar  
0,753050 persen. 
Dari hasil probabilitas dapat diketahui bahwa konsumsi berada 
pada nilai probabilitas sebesar   0,0289< α = 0,05%, dengan t-hitung 
diperoleh nilai 5,321678 yang lebih besar dibandingkan t-tabel 
dengan nilai1,83311. Dengan demikian, Ho ditolak. Artinya, variabel 
konsumsi (X2) berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini sesuai dengan hipotesis 
yang menyatakan bahwa konsumsi berpengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Dapat dilihat dari hasil estimasi data di atas bahwa konsumsi 
sangat berpengaruh dalam peningkatan penyerapan tenaga kerja, ini 
didasarkan pada asumsi bahwa semakin tinggi nilai konsumsi 




kebutuhan akan barang dan jasa, dan ketika kebutuhan barang dan 
jasa meningkat maka pihak industri terpanggil untuk meningkatkan 
kegiatan produksinya demi memenuhi kebutuhan masyarakat 
terhadap barang dan jasa, dan selanjutnya ketika kegiatan produksi 
meningkat pihak produsen atau industri akan manambah jumlah 
penyerapan tenaga kerja agar proses produksi berjalan lancar, baik 
dari segi kualitas maupun kuantitasnya.  
Pihak produsen atau industri menambah jumlah tenaga kerja 
ketika jumlah produksi akan barang dan jasa meningkat dikarenakan 
tenaga kerja dipandang sebagai suatu faktor produksi yang mampu 
untuk meningkatkan daya guna faktor produksi.  
Penyerapan tenaga kerja merupakan unsur yang sangat penting 
dalam suatu industri dan tenaga kerja juga merupakan proses yang 
paling utama dalam suatu produksi barang dan jasa serta mengatur 
sarana produksi untuk menghasilkan barang dan jasa tersebut. 
Tenaga kerja merupakan bagian penting dari penduduk dimana 
pertumbuhan tenaga kerja sejalan dengan pertumbuhan penduduk 
Lebih lanjut, peran tenaga kerja dilihat bukan sekedar sebagai 
aset utama, tetapi aset yang bernilai dan dapat dilipat gandakan, 
dikembangkan dan juga bukan sebaliknya sebagai liability 
(beban/cost). Dengan kata lain, tenaga kerja yang berkualitas akan 




gairah konsumen untuk mengkonsumsi barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan atau industri, dan ketika gairah 
konsumen tersebut meningkat, pihak produsen membutuhkan tenaga 
kerja untuk memenuhi permintaan di pasar.  
Dari asumsi yang dikemukakan di atas, terlihat keterkaitan antara 
konsumsi dan tenaga kerja. Dengan kata lain, jika terjadi peningkatan 
konsumsi masyarakat suatu kata maka akan meningkatkan 
penyerapa tenaga kerja pada sektor-sektor industri. Hal ini juga 
sejalan dengan data dalam penelitian ini bahwa nilai konsumsi 
masyarakat Kota Makassar periode 1999-2010 mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun (lihat Tabel 4.2), walaupun pada 
tahun 2006 dan 2007 terjadi penurunan, dan peningkatan nilai 
konsumsi tersebut juga diiringi dengan peningkatan penyerapan 
tenaga kerja di Kota Makassar (lihat Tabel 4.3). Hal ini menunjukkan 
bahwa konsumsi mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dalam 







KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Dikaitkan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan 
dalam penelitian ini, peneliti dapat menarik kesimpulan yang diperoleh 
dari hasil uji analisis dan pembahasan antara lain sebagai berikut: 
a. Investasi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja (Y) pada sektor industri di Kota Makassar periode 
1999-2010 
Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa semakin besar 
investor menginvestasikan sahamnya di sektor industri maka akan 
semakin besar jumlah tenaga kerja yang diserap pada sektor tersebut. 
Dengan jumlah investasi yang besar akanmeningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk meningkatkan produksi, misalnya dengan 
menambah jumlah alat-alat produksi dalam masyarakat dimana pada 
akhirnya akan menambah pendapatan sehingga pertumbuhan ekonomi 
dapat tercapai. Dengan adanya kegiatan produksi yang semakin 
meningkat, maka perusahaan membutuhkan tenaga kerja dan 
pendapatan masyarakat meningkat, yang selanjutnya akan 
menciptakan atau meningkatkan permintaan di pasar. Pasar 
berkembang dan berarti juga volume kegiatan produksi ikut 




tersebut ikut meningkat. Jika dikaitkan dengan hukum permintaan maka 
jika permintaan di pasar meningkat maka pihak produsen akan 
menambah jumlah produksi, dan ketika peningkatan jumlah produksi 
meningkat, pihak perusahaan akan menambah permintaan jumlah 
tenaga kerja. 
b. Konsumsi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja (Y) pada sektor industri di Kota Makssar periode 1999-
2010 
Temuan dalam penelitian ini menerangkan bahwa konsumsi 
mempunyai pengaruh dalam peningkatan penyerapan tenaga kerja 
pada sektor industri di Kota Makassar. Terdapatnya pengaruh 
signifikan tersebut didasarkan pada asumsi bahwa ketika daya beli 
masyarakat suatu kota (nilai konsumsi meningkat) menunjukkan 
peningkatan akan memberikan efek pada perluasan kesempatan kerja, 
karena ketika daya beli masyarakat meningkat maka permintaan akan 
barang dan jasa di pasar akan meningkat, dan ketika permintaan 
barang dan jasa tersebut meningkat maka pihak produsen akan 
berupaya memenuhi permintaan pasar dengan menambah jumlah 







5.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dalam 
penelitian ini disarankan beberapa hal agar penyerapan tenaga kerja 
pada sektor industri dapat lebih meningkat, yaitu : 
a. Sebaik investasi lebih di tingkatkan dengan cara menyediakan 
sarana dan prasarana yang memadai serta memperbaiki situasi 
keamanan agar terciptanya lapangan pekerjaan demi mengurangi 
pengangguran dan pengentasan kemiskinan. 
b. Untuk lebih meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebaiknya 
pemerintah mengoptimalkan sektor-sektor yang berpeluang menarik 
investor untuk menanamkan modalnya.  
c. Pihak industri hendaknya memperhatikan hasil produksi barang dan 
jasanya, baik dari segi peningkatan kualitas maupun inovasinya, 
agar konsumen merasa puas, dan ketika kualitas dan inovasi hasil 
produksi yang berada di pasar dapat ditingkatkan, konsumen akan 
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Tabel Data Variabel Penelitian 
Jumlah Investasi, Konsumsi, dan Tenaga Kerja 



















1999 2.442.760 21.61639438 3.981.320 22.10487926 19.232 9.864330837 
2000 3.744.520 22.04355927 4.909.860 22.31451127 20.934 9.94912991 
2001 3.628.470 22.01207691 4.817.430 22.29550643 23.294 10.0559511 
2002 3.658.370 22.02028353 5.346.920 22.39978653 29.315 10.28585461 
2003 4.168.410 22.15080051 5.751.950 22.47280476 33.561 10.42111996 
2004 4.453.620 22.21698309 4.745.410 22.28044367 42.430 10.65561094 
2005 3.287.875 21.9135073 2.227.130 21.5239796 26.319 10.17804639 
2006 3.825.635 22.0649903 3.290.895 21.9144254 56.209 10.93683217 
2007 3.661.351 22.02109804 4.676.681 22.26585451 67.290 11.11676692 
2008 4.447.542 22.21561742 6.755.165 22.63357323 10.999 9.305559639 
2009 6.040.101 22.52168657 8.046.149 22.80845943 5.884 8.679992082 









Hasil Estimasi Investasi (x1) dan Konsumsi (x2) terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja (y) 
 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 11/28/12   Time: 23:06 
Sample: 1999 2010 
Included observations: 12 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C  41.03191  16.99006  7.415054  0.0389 
X1 0.396308  1.110321 2.356931  0.0494 
X2 0.995289  0.753050 5.321678  0.0289 
R-squared  0.372963     Mean dependent var  10.05671 
Adjusted R-squared  0.233621     S.D. dependent var  0.716461 
S.E. of regression  0.627212     Akaike info criterion  2.117252 
Sum squared resid  3.540550     Schwarz criterion  2.238479 
Log likelihood 9.703514     F-statistic  27.67609 
Durbin-Watson stat  1.759063     Prob(F-statistic)  0.122411 
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